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SAMBUTAN KETUA HISKI KOMISARIAT BENGKULU 
 
Dengan menengadahkan kedua tangan, kami memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan 
Yang Maha Esa, yang telah memberi kekuatan, kesehatan, kesempatan kepada kami sehingga prosiding 
Konferensi Internasional Kesusasteraan Himpunan Sarjana Kesusasteraan Indonesia (Hiski) yang ke XXVI 
di Bengkulu dapat tersusun dan diterbitkan. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah dan rekaman 
kegiatan selama berlangsungnya KIK Hiski, yang telah dilaksanakan tanggal 27-28 September 2017. 
Tema yang diangkat dalam konferensi ini adalah “Sastra dan Humanitas”. Konferensi ini dihadiri 
tigs pemakalah kunci yang sangat menguasai di bidangnya masing-masing, yaitu: Prof. Dr. Gufran Ali 
Ibrahim, M.S. (dari Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan), Christoper Allen Woodrich, M.A. (International Indonesia Forum - UGM), dan Prof. Dr. 
Suwardi Endraswara, M.Hum. (UNY). Di samping itu, terdapat juga sejumlah 140-an pemakalah 
pendamping, berasal dari berbagai perguruan tinggi di seluruh wilayah nusantara, yang dikategorikan dalam 
3 (tiga) kelompok bidang kajian (Sastra, Linguistik, dan Pengajaran).  
Hasil pemikiran dan kajian yang disajikan pada KIK Hiski XXVI ini selain diterbitkan dalam bentuk 
prosising cetak, juga diunggah secara online. Dengan demikian, diharapkan kajian akademis dan sumbangan 
pemikiran dari pakar-pakar kesusasteraan ini dapat diakses dan menjadi rujukan bagi pengembangan ilmu 
kesusasteraan di masa-masa mendatang. 
 Penghargaan dan apresiasi yang tinggi kami sampaikan kepada para pemakalah kunci yang telah 
berkenan hadir dalam konferensi ini. Terima kasih kami sampaikan kepada Ketua Hiski Komisariat Pusat 
yang telah membantu di dalam penyelenggaraan KIK Hiski di Bengkulu ini. Demikian juga kepada Kantor 
Bahasa Bengkulu, yang telah berkenan untuk menjalin kerja sama demi menyukseskan KIK Hiski ke XXVI 
ini. Dan tak kalah pentingnya, pengahargaan dan apresiasi yang serupa kami sampaikan kepada seluruh 
pemakalah pendamping yang telah berkenan menunangkan ide-ide, pemikiran yang inovatif, dan pencerahan 
tentang banyak hal dalam sesi diskusi paralel. Juga peserta konferensi yang telah hadir menyampaikan 
berbagai masukan ataupun pertanyaan sehingga suasana ilmiah dalam konferensi ini sangat kondusif dan 
menarik. 
Akhir kata, mewakili seluruh panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, 
khususnya Rektor Universitas Bengkulu, Dekan FKIP Universitas Bengkulu, Hiski Komisariat Pusat, Kantor 
Bahasa Bengkulu, Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, serta semua pihak yang telah berperan aktif demi suksesnya penyelenggaraan Konferensi 
Internasional Kesusasteraan Hiski XXVI tahun 2017. 
Permohonan maaf juga kami sampaikan kepada semua pihak atas kekurangan dan 
ketdakmaksimalan dalam penyelenggaraan konferensi, termasuk dalam pelayanan kepada seluruh peserta 
KIK selama berada di Bumi Raflesia. Juga dalam „keterlambatan hadirnya ‟prosiding‟ KIK ini. Tidak ada 
gading yang tak retak. Semua kembali karena ketidaksempurnaan kami sebagai manusia. Dan kepada Alloh 
kami mohon ampun. Semoga ketidaksempurnaan ini dapat disempurnakan di pertemuan yang akan datang. 
Semoga. Terimakasih.  
 
 
Teriring salam HISKI... JAYA BERKARYA.            
  
Bengkulu,  September 2018 
Ketua Komisariat Hiski Bengkulu, 
 
 
Dr. Rokhmat Basuki, M.Hum. 
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Menarik nafas 
Pengantar Prosiding  
 
Menarik nafas, lega. Begitu kesan awal dengan penerbitan prosidding ini. Tanggal 26 Jauari 2018, 
bu Yayah mengkontak saya untuk menuliskan ini. Sungguh sangat membanggakan, melegakan, dan 
sekaligus harus acung jempol. Kerja keras teman-teman HISKI komisariat Bengkulu, biarpun tidak banyak 
komen di grup WAG HISKI Pusat, namun tetap komit berproses. Ini sungguh pantas kita hargai. 
Menarik nafas, dalam, sebab penerbitan prosiding Konferensi Internasional Kesusasteraan (KIK) 
yang ke-XXVI sudah terwujud dengan bagus. HISKI Pusat dan HISKI Komisariat Bengkulu sudah berupaya 
seoptimal mungkin untuk memenuhi persyaratan penerbitan prosiding, sesuai dengan tuntutan garansi 
keilmiahan. Atas nama HISKI Pusat tentu kami harus mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga 
dengan terbitnya prosiding ini. Beberapa pihak yang pantas saya sebutkan adalah (1) kepada HISKI 
Komisariat Bengkulu yang telah menyelenggarakan KIK dengan sukses dan penuh tannggung jawab, (2) 
kepada program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Bengkulu, yang telah 
memberikan sumbangan pemikiran dan dana, (3) kepada seluruh anggota HISKI yang ikut hadir 
menyumbangkan pemikiran. 
Secara pribadi, saya jadi ingat ketika pembukaan KIK XXVI di lantai atas Rektorat Bengkulu. 
Dijemput dari berbagai hotel, teman-teman turun bus, langsung ber-selfi, sambil menuju ruang pertemuan. 
Saat itu, saya harus menarik nafas panjang, sebab kondisi badan sedang kurang fit. Saya seharian, 
sebenarnya ingin tiduran. Namun, dengan semangat teman-teman yang luar biasa, kondisi tubuh saya yang 
agak menurun tiba-tiba bangkit. Itulah sebabnya, pantas saya secara pribadi harus bersyukur dengan 
terselenggaranya KIK di Bengkulu, yang telah kami dahului dengan audiensi dengan Bapak Rektor, diterima 
dengan sangat bagus. Terima kasih bapak Rektor, Bapak Dekan FKIP, dan bapak Kepala Kantor Bahasa 
Bengkulu, yang waktu itu bersama-sama HISKI Komisariat Bengkulu bercanda ria membicarakan KIK, baru 
pertama kali tentang sastra bertaraf internasional. 
Dengan menarik nafas, bangga, atas nama HISKI Pusat, sangat bersyukur dengan terbitnya prosiding 
yang lengkap ini. Semoga berbagai pihak yang terkait dan membutuhkan dapat memanfaatkan prosiding ini 
dengan baik. Dengan tema besar “Sastra dan Humanitas”, prosiding KIK ini mewadahi seluruh pemikiran 
teman-teman HISKI. Dari sini pula saya memandang bahwa sastra itu memang memiliki keterkaitan 
langsung dan tidak langsung dengan humanitas. Sastra dapat mengangkat derajat humanitas setiap manusia. 
Melalui prosiding ini para pembaca dapat berkaca diri. 
Sejenak,menarik nafas, segar. Harus kami sampaikan bahwa penerbitan prosiding hasil konferensi di 
Universitas Bengkulu dan hotel Grage Horison Bengkulu  tanggal 28-30 September 2017, bukan saja sebuah 
dokumen keilmuan sastra,namun juga mewujudkan kerja keras panitia dan HISKI komisariat Bengkulu yang 
sangat luar biasa. Semoga penerbitan prosiding ini dapat dimanfaatkan oleh teman-teman, memberikan 
inspirasi untuk penerbitan KIK ke-XXVII yang akan diselenggarakan di Bangka Belitung, tanggal 20-23 
September 2018. Prosiding ini tentu telah melalui proses panjang, melalui seleksi, editing, dan ketelitian 
berbagai pihak. 
HISKI Pusat merasa bangga dengan penerbitan prosiding ini. Sebab, dokumentasi ilmiah akan 
terdokumentasi secara profesionaal dan rapi. Selain itu, HISKI juga mengucapkan terima kasih yang sangat 
luar biasa kepada para tim editor, tim penyeleksi, dan segenap pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per 
satu atas kerjasamanya. Semoga amal baik teman-teman, mendapat imbalan dari Allah SWT. Dengan 
semboyaan dan salam emas HISKI “Jaya berkarya”, menandai bahwa kreativitas, kejelian, keilmiahan, dan 
tanggung jawab teman-teman berolah sastra ada dalam prosiding ini. 
Akhirnya, kami harus menarik nafas, sukses, hingga berharap semoga prosiding ini memenuhi 
harapan semua pihak, lebih bermanfaat. Setidaknya bagi pengembangan sastra yang sampai akhir-akhir ini 
tengah ingin meninggalkan kemodernan menuju “post theory”. Serpihan pemikiran dalam prosiding ini 
merupakan potret sastra masa kini. Sastra yang penuh liku-liku dan kebermanfaatan bagi humanitas. Selamat 
membaca. Kritik dan saran tentu selalu kami harapkan, baik secara lisan maupun tertulis demi kesuksesan 
bersama. 
 
Yogyakarta, 26 Januari 2018 
Ketua Umum HISKI Pusat 
 
Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum. 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS BENGKULU 
 
Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuh 
Selamat pagi, dan salam sejahtera untuk kita semua.  
 
Selamat Datang di Universitas Bengkulu 
 
Yth. Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  
Yth. Dekan FKIP Univeresitas Bengkulu 
Yth. Kepala Kantor Bahasa Bengkulu 
Yth. Ketua Komisariat Pusat Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (Hiski) 
Yth. Para Pemakalah dari berbagai daerah di tanah air dan juga dari luar Indonesia, yang dapat hadir pada 
kegiatan ini 
Yth. Seluruh peserta Konferensi Internasional Kesusastraan Hiski ke-XXVI yang berbahagia. 
 
Mengawali sambutan ini, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT., yang telah 
memberi kesehatan dan kesempatan kepada kita untuk bertemu, bersilaturahmi, dan bertukar pikiran tentang 
berbagai perkembangan bidang sastra, bahasa dan pembelajarannya, di Ruang Rapat Utama Gedung 
Rektorat Universitas Bengkulu.     
Pada kesempatan ini, perkenankan kami menyampaikan ungkapan perasaan bangga, hormat, dan 
tersanjung, atas kepercayaan yang diberikan kepada Universitas Bengkulu, untuk menyelenggarakan 
kegiatan Konferensi Internasional Kesusastraan (KIK) Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (Hiski) 
yang ke- XXVI. Konferensi ilmiah ini diadakan melalui kerjasama Hiski Komisariat Daerah Bengkulu, FKIP 
Universitas Bengkulu, maupun dengan Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP Universitas Bengkulu. 
Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh peserta KIK Hiski yang berkenan untuk datang ke 
Bengkulu, khususnya ke Universitas Bengkulu untuk ikut berpartsipasi dan bertukar pikiran tentang 
perkembangan bahasa, sastra dan pembelajarannya.    
Suatu bangsa terbentuk apabila dalam kelompok manusia itu terdapat nilai-nilai yang sama dan 
keinginan yang kuat untuk hidup bersama. Nilai-nilai yang sama ini dapat benar-benar sama, dapat berakar 
dari suatu kebudayaan yang lebih kurang sama, dan dapat pula berupa aspirasi untuk bersatu, dengan 
dilandasi kesadaran atas suatu realitas bahwa dalam kesamaan dan kebersamaan pada hakikatnya terdapat 
berbagai perbedaan. Menyadari hal ini, bangsa Indonesia merumuskan dalam semboyan bhineka tunggal ika, 
yang bermakna meskipun berbeda-beda tetapi ada keinginan untuk tetap menjadi satu. 
Realitas historis menunjukkan bahwa bangsa Indonesia berdiri tegak di antara keragaman budaya. 
Salah satu contoh nyata dari hal itu adalah dipilihnya Bahasa Melayu sebagai akar bahasa persatuan yang 
kemudian berkembang menjadi Bahasa Indonesia. Sebagai bangsa yang majemuk dan heterogen, Bangsa 
Indonesia memiliki keunggulan dibandingkan negara lain, yakni penetapan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional. Kita patut bangga sebagai Bangsa Indonesia karena telah memiliki bahasa nasional jauh-jauh hari 
sebelum bangsa ini merdeka.           
Sementara itu, melalui karya sastra, kita dapat belajar mengenal dan memahami keragaman budaya 
di Indonesia. Ini lantaran karya sastra juga menyediakan informasi keragaman budaya yang melatari 
kelahirannya. Keluasan dan kedalaman segala hal yang terkandung dalam karya sastra mengindikasikan 
pengakuan tentang keragaman, baik berupa keragaman pandangan hidup, sikap, pola pikir, serta keragaman 
pokok persoalan yang ditampilkan dalam karya-karya sastra. 
Selanjutnya, seiring dengan pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi informasi secara 
global, untuk pengajaran bahasa dan sastra tentu juga perlu dibahas dalam seminar ini.  
Dan pada akhirnya, dengan mengucapkan bismillahirrahmanirrahim, Konferensi Internasional Kesusastraan 
Hiski ke- XXVI, dengan tema Sastra dan Humanitas secara resmi dibuka. 
Selamat berseminar, berkonferensi. Semoga dihasilkan rumusan-rumusan yang sangat bermanfaat 
bagi perkembangan bahasa dan sastra Indonesia di masa mendatang. Terima kasih. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
Rektor Universitas Bengkulu 
 
 
Dr. Ridwan Nurazi, M, Sc. 
 




Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah, pada akhirnya Prosiding Konferensi Internasional 
Kesusastraan (KIK) Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (Hiski) yang ke-XXVI di Universitas 
Bengkulu dapat tersusun dan tercetak. Finalisasi yang panjang dalam proses editing dan serta proses 
pengurusan ISBN yang juga bermasalah akhirnya penyelesaian prosiding KIK Hiski ke-XXVI dapat selesai 
berkat dukungan yang penuh dari berbagai pihak, terutama dari Ketua Hiski Komisariat Pusat, beserta rekan-
rekan panitia, yang telah banyak memberikan masukan dan support yang sangat bermanfaat dalam 
penyusunan prodising ini. 
Tentunya prosiding ini masih ada ketidaksempurnaan, ada kekurangan dan kelemahan, baik 
pengetikan, layout, penyusunan artikel-artikelnya. Oleh karenanya, kami dengan senang hati dan tangan 
terbuka menerima saran dan masukan untuk perbaikan.  
Permohonan maaf juga kami sampaikan kepada semua pihak atas kekurangan dan 
ketdakmaksimalan dalam penyelenggaraan konferensi, termasuk dalam pelayanan kepada seluruh peserta 
KIK selama berada di Bumi Raflesia. Juga dalam „keterlambatan hadirnya ‟prosiding‟ KIK ini. Ini menjadi 
pekerjaan berat kami ditengah kesibukan instansi dan tuntutan pekerjaan yang lainnya. Kami berlajar dari 
peristiwa ini semua. Tidak ada gading yang tak retak. Semua kembali karena ketidaksempurnaan kami 
sebagai manusia dan kepada Allah SWT kami mohon ampun.  
Akhir kata, sekali lagi kepada semua pihak yang tidak kami sebut satu persatu yang telah 
memberikan sumbangan, baik tenaga maupun pikiran dalam proses penyusunan prosiding ini diucapkan 
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HARAPAN YANG LURUH SELAGI TUMBUH: PEREMPUAN DAN KEHIDUPAN PERNIKAHAN 
DALAM BEBERAPA CERPEN TERPILIH KARYA CATHERINE LIM 
 
Setefanus Suprajitno 
Program Studi Magister Sastra 




Women and marriage life seem to be time-honored topics in literature. However, since literary texts are a 
contestation of power that cannot be separated from social, cultural, and political interest, the way male 
writers treat these topics are usually different from the way female writers do. This occurs because each 
writer‘s personal experiences influence his/her works heavily. One writer whose experiences as a woman 
affect her writings in exploring women and marriage life is Catherine Lim, a Chinese Singaporean. By 
analyzing her work using the perspective of anthropology of literature, this paper exposes how Catherine 
Lim explores women‘s marriage life as a vehicle for raising awareness on the patriarchal ideology and power 
relation that still fetter women. The finding shows that despite living in an advanced society and women 
being treated as equal to men, social institutions still objectify women, both in the private and public sphere. 
Women‘s objectification are consistently carried out in such a way that women have no other choice but 
accept the objectification. But, when they realize the effects of the objectification, they have no power over 
their own body. 
 
PENDAHULUAN 
Negara Singapura berdiri pada tanggal 9 Agustus 1965. Berdirinya negara Singapura ini unik karena 
negara ini sebenarnya tidak ingin melepaskan diri dari Federasi Malaysia. Namun, karena adanya perbedaan 
idologi politik yang tidak bisa dijembatani antara pemerintah federal di Kuala Lumpur dan pemerintah lokal 
di Singapura, maka pemerintah federal mengeluarkan Singapura dari Federasi Malasyia. Lee Kuan Yew, 
pemimpin Singapura pada saat itu, menyayangkan bahwa hal ini terjadi karena menurutnya Singapura yang 
merdeka tidak akan bertahan lama mengingat bahwa Singapura sama sekali tidak memiliki sumber daya 
alam (Lee, 1998:22). Tetapi nasi sudah menjadi bubur. Mau tidak mau Singapura harus menerima realita dan 
mengatasi tantangan yang dihadapinya. Dengan dikeluarkannya Singapura dari Federasi Malaysia, maka 
tugas pemerintah Singapura adalah membuat Singapura sukses, dan memberikan rakyatnya masa depan yang 
baik (Lee, 2000:760). Oleh karena itu, mengingat bahwa Singapura tidak memiliki sumber daya alam, maka 
pemerintah Singapura melakukan investasi pada apa yang dimilikinya, yaitu, sumber daya manusia. 
Salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah Singapura dalam investasi sumber daya manusianya 
adalah melalui pemberian kesempatan yang sama pada semua rakyatnya, baik laki-laki maupun perempuan. 
Meskipun demikian, seperti yang dikatakan oleh Anne McClintock, tidak ada satu negara pun yang 
memberikan laki-laki dan perempuan hak akses yang sama atas sumber daya yang dimiliki oleh negara. 
(1997:89). Memang perempuan Singapura memiliki hak yang lebih banyak jika dibandingkan dengan 
perempuan di negara lain. Perempuan Singapura mempunyai hak yang sama dengan laki-laki Singapura di 
berbagai bidang, seperti kebebasan sipil, pekerjaan, dan pendidikan. Namun, jika dikaji lebih mendalam, 
tetap masih ada perbedaan. Sikap pemerintah Singapura terhadap posisi perempuan terlihat ambivalen. 
Perempuan dianggap mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional, namun acapkali peranan 
mereka itu hanya dilihat dari sisi reproduksi dan seksualitas. 
Awalnya perempuan diberi hak yang sama dengan laki-laki, bukan karena pemerintah Singapura 
percaya akan kesetaraan gender, tetapi karena perempuan Singapura dibutuhkan di dunia kerja demi 
membangun Singapura. Oleh karenanya, seiring dengan berjalannya waktu dan semakin banyaknya 
perempuan Singapura yang meniti karir di dunia kerja, Lee Kuan Yew menyesali konsekuensi kebijakan ini. 
Menurutnya, dampak dari kebijakan ini adalah bahwa para ibu tidak dapat sepenuhnya mengasuh anak-anak 
mereka, dan generasi muda Singapuralah yang akan membayar harga kebijakan ini. Selain itu, dampak 
lainnya adalah banyak perempuan yang berpendidikan tinggi, yang tidak ingin memiliki banyak anak. Bagi 
Lee Kuan Yew, ini dapat berpotensi menjadi bencana nasional. Karena itulah, bagi pemerintah Singapura, 
kaum perempuan adalah juru selamat bangsa mengingat bahwa peran utama mereka ini adalah sebagai ibu 
yang melahirkan dan mengasuh generasi mendatang. Jadi tidaklah mengherankan jika kebijakan pemerintah 
Singapura terkait dengan kaum perempuan bersifat intervensionist dan dibuat untuk mengatur perempuan 
sesuai dengan prioritas nasional. Dampaknya adalah bahwa perempuan tidak memiliki kuasa atas tubuhnya. 
Dalam konteks sosial seperti inilah Catherine Lim menulis karya-karyanya. 
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Menurut Melani Budianta, karya sastra merupakan satu arena pertarungan kekuasaan yang tidak lepas 
dari kepentingan sosial, budaya, dan politik (2006:3). Oleh karena itu, meskipun karya-karyanya 
mengungkapkan peristiwa sehari-hari dalam masyarakat tempat dia tinggal, dalam karya-karyanya tersebut 
Catherine Lim mampu menjalin dengan erat wacana kuasa dan penindasan dalam sketsa dan narasi 
kehidupan keluarga para tokoh perempuan. Melalui pendedahan kebijakan pemerintah yang sexist, Catherine 
Lim berhasil menunjukkan bagaimana kuasa patriarki, yang direpresentasikan oleh negara dan laki-laki, 
menginvasi, menyusup, dan menjajah perempuan Singapura. Hal itu terlihat dalam beberapa cerpennya yang 
dianalisis dalama makalah ini. Cerpen-cerpen yang dipilih adalah ―For the Gift of a Man‘s Understanding‖ 
(GMU), ―The Paper Women‖ (TWP), ―The Rest is a Bonus‖ (TRB), dan ―Change of Heart‖ (COH). GMU, 
TWP, dan TRB terdapat dalam antologi cerpennya yang berjudul The Woman‘s Book of Superlatives, 
sedangkan COG terdapat dalam antologinya yang berjudul The Shadow of a Shadow of a Dream. 
 
Kerangka konsep: Antropologi Sastra dan Objetifikasi Perempuan 
Antropologi sastra merupakan satu konsep baru dalam kajian kesusastraan. Konsep ini kebanyakan 
dipakai untuk membedah karya satra dari sudut pandang etnografis, yaitu melihat aspek-aspek budaya 
masyarakat yang merupakan latar belakang sosial dari karya yang dibedah tersebut. Jadi, antropologi sastra 
―menekankan pemahaman karya sastra dalam kaitannya dengan unsur-unsur sosiokultural budaya‖ 
(Endraswara, 2013:17). 
Penulis memilih konsep antropologi sastra sebagai kerangkan acuan untuk menganalisis karya 
Catherine Lim karena inti dari antropologi sastra itu adalah menganalisis faktor sosial dan budaya dalam 
karya sastra. Dalam makalah ini analisis faktor sosial dan budaya itu sangat penting mengingat bahwa faktor-
faktor tersebut berperan dalam melanggengkan dan mengokohkan penindasan terhadap perempuan baik 
dalam ranah publik maupun ranah privat. Menurut Lois Tyson, cara yang acap kali dipakai untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah menggunakan ―kebiasaan memandang,‖ yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai 
―habit of seeing‖ (2015: 84). Yang dimaksud dengan ―kebiasaan memandang‖ atau ―habit of seeing‖ ini 
adalah penggunaan sudut pandang laki-laki untuk melihat dunia karena sudut pandang laki-laki tersebut 
dianggap menjadi standar untuk melihat segalanya. Hal ini terjadi karena sudut pandang laki-laki tersebut 
dianggap ―inklusif‖ sehingga dapat mewakili sudut pandang perempuan (Tyson, 2015:84). Namun 
realitanya, sudut pandang tersebut sebenarnya tidak netral karena sudut pandang itu berakar pada budaya 
patriarki yang memprioritaskan laki-laki dan mengabaikan sudut pandang perempuan. Sudut pandang laki-
laki yang berakar pada budaya patriarki itu menjadikan perempuan sebagai liyan, memarginalisasi, dan 
bahkan mengobjektifikasi mereka (Tyson, 2015: 92). 
Objektifikasi perempuan ini terjadi ketika perempuan dianggap atau diberlakukan sebagai objek atau 
benda, bukan sebagai subjek atau orang. Barbara L. Frederickson dan Tomi-Ann Roberts menyatakan bahwa 
―women‘s bodies are looked at, evaluated, and always potentially objectified‖ (1997:75), yaitu tubuh 
perempuan itu selalu ditatap, dinilai, dan berpotensi untuk dijadikan objek. Perempuan selalu dianggap 
sebagai benda yang harus sesuai dengan keinginan laki-laki. Martha C. Nussbaum menjelaskan bahwa ada 
tujuh karakteristik yang menandakan bahwa objektifikasi itu terjadi (1995:257). Tujuh karakteristik tersebut 
adalah: 
a. Instrumentality, yaitu, yang diobjektifikasi diperlakukan objek yang berfungsi sebagai alat demi 
mencapai tujuan yang mengobjektifikasi. 
b. Denial of autonomy, yaitu, yang diobjektifikasi dianggap sebagai objek yang tidak mempunyai 
otonomi atau yang tidak memiliki kemampuan untuk menentukan keinginannya. 
c. Inertness, yaitu, yang diobjektifikasi dianggap sebagai objek yang tidak memiliki agensi. 
d. Fungibility, yaitu, yang diobjectifikasi diperlakukan sebagai objek yang dapat ditukar dengan objek 
lainnya. 
e. Violability, yaitu, yang diobjektifikasi dianggap sebagai objek yang dapat disakiti atau bahkan 
dihancurkan. 
f. Ownership, yaitu, yang diobjektifikasi dianggap sebagai objek yang dapat diperjualbelikan atau 
dimiliki. 
g. Denial of subjectivity, yaitu, yang diobjektifikasi dianggap sebagai objek yang pikiran maupun 
perasaannya dianggap tidak penting sehingga dapat diabaikan. 
Dengan demikian, perempuan selalu dianggap sebagai objek atau benda yang harus sesuai dengan keinginan 
laki-laki. Perempuan dikonstruksikan tidak hanya secara biologis, tetapi juga secara sosiokultural melalui 
praktik-praktik yang terjadi di masyarakat, yang mereduksi perempuan sehingga mereka tidak lagi dianggap 
sebagai subjek, tetapi sebagai objek yang didominasi laki-laki. 
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Dengan menggunakan kerangka konsep antropologi sastra, yang berfokus pada faktor-faktor sosial 
dan budaya, serta objektifikasi perempuan, penulis menganalisis beberapa cerpen terpilih Catherine Lim. 
Dalam kebanyakan karya-karyanya, Catherine Lim mampu menggunakan sastra sebagai alat untuk 
menampilkan objektifikasi perempuan sebagai akibat dari sistem patriarkal secara jelas dan lugas. Dalam 
makalah ini penulis menunjukkan bagaimana Catherine Lim mengupas kehidupan pernikahan perempuan 
sebagai sarana untuk menggugah kesadaran masyarakat akan ideologi patriarkal dan relasi kuasa yang masih 
membelenggu perempuan. 
 
Latar Belakang Etnografis 
Meskipun pernah bergabung dengan Malayasia dalam satu federasi, Singapura berbeda dari negara-
negara bagian lainnya dalam federasi tersebut. Singapura adalah satu-satunya negara bagian yang 
populasinya didominasi oleh etnis Tionghoa. Ketika menjadi negara merdeka, Singapura sadar bahwa 
posisinya sangat rentan. Negara tersebut dianggap sebagai pos terdepan Tiongkok di tengah-tengah lautan 
Melayu. Karena itulah Singapura menjalin hubungan sangat erat dengan Barat. Meskipun dalam proses 
pembentukan identitas nasionalnya Singapura tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Asia/Konfusianisme, 
negara tersebut mengadopsi nilai-nilai Barat yang dianggap oleh para pendirinya sebagai salah satu modal 
dasar kemajuan negara-negara Barat. Ini menciptakan suatu campuran nilai budaya antara Konfusianisme 
dan Barat, yang merupakan dua nilai budaya yang bertentangan. Di satu sisi Singapura ingin agar 
penduduknya menerapkan nilai budaya Barat yang diasosiasikan dengan kemajuan dan pembangunan 
ekonomi, yang untuk itu perlu partisipasi dari semua penduduk Singapura tanpa mempedulikan jenis 
kelamin. Namun di sisi yang lain, Singapura juga ingin agar penduduknya tetap berpegang teguh pada nilai-
nilai Konfusianisme yang ternyata bersifat patriarkal. Dalam kondisi yang seperti inilah Singapura berpegang 
pada prinsip ―the end justifies the means,‖ yang bisa diterjemahkan sebagai ―menghalalkan segala cara.‖ 
Dengan menggunakan prinsip ini, menurut pemerintah Singapura, negara perlu mengintervensi segala aspek 
kehidupan sosial penduduknya (Chua, 1885:156). Ini dilakukan demi kemajuan eknomi dan keberlangsungan 
hidup negara Singapura. Bahkan jika perlu, tindakan-tindakan yang sangat restriktif pun dapat dilaksanakan. 
Contohnya adalah seperti yang terlihat dalam apa yang disebut sebagai ―the great marriage debate,‖ yaitu 
perdebatan tentang pendekatan yang dipakai oleh pemerintah Singapura dalam menerapkan kebijakan 
keluarga berencana pada tahun 1980-an. Perempuan dan tubuhnya sangat rentan menjadi objek intervensi 
dan tindakan restriktif ini. Pengamatan etnografis Catherine Lim akan objektifikasi perempuan ini menjadi 
inspirasi bagi cerpen-cerpennya yang dibahas dalam makalah ini. Dalam cerpen-cerpennya itu, Catherine 
Lim menampilkan suatu kehidupan keluarga, dan di balik kehidupan keluarga itu terdapat nuansa-nuansa 
sosial dan politik akibat kebijakan pemerintah. 
Berdasarkan pengamatan etnografisnya ini Catherine Lim menggugat otoritas dan legitimasi negara 
dan masyarakat dalam mengobjektifikasi perempuan. Dia menginvestigasi penggunaan wacana 
Konfusianisme yang dipakai oleh negara sebagai alat politik yang ternyata menimbulkan ketegangan dan 
gesekan ketika nilai-nilai Konfusianisme yang diterapkan oleh negara itu bertentangan dengan kebutuhan 
sosial anggota masyarakat yang lemah dan tak berdaya, seperti kaum perempuan. Gesekan dan ketegangan 
inilah menjadi sumber konflik sebagai hasil dari proses objektifikasi perempuan baik di ranah publik maupun 
ranah privat, 
 
Objektifikasi di Ranah Publik  
TWP menceriterakan tokoh Aku, seorang perempuan berusia 37 tahun yang mendapat gelar MBA dari 
British Columbia University. Si Aku menikah dengan Larry dan mendapatkan seorang anak bernama Meng. 
Pernikahan mereka tidak langgeng. Mereka akhirnya mereka bercerai secara baik-baik, seperti yang 
dikatakan oleh Aku, ―The divorce was as amiable as any under the circumstances‖ (Lim, 2000: 59). Namun 
Aku tidak menceriterakan alasan perceraiannya. Nampaknya Aku tidak menyesali pernikahan dan 
perceraiannya dengan Larry. Tetapi yang dia keluhkan dan sesali adalah tindakan yang diambilnya sebagai 
dampak dari objektifikasi oleh negara terhadap tubuh perempuan. 
Salah satu ciri dari objektifikasi itu adalah instrumentality dan denial of autonomy. Perempuan 
diperlakukan sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan dan dianggap objek yang tidak memiliki kemampuan 
untuk menentukan keinginannya Dalam hal ini, Aku mengalami objektifikasi akibat kebijakan keluarga 
berencana (KB) Singapura pada waktu itu. Demi membatasi laju pertumbuhan penduduk, pemerintah 
mencanangkan program KB ―Stop at Two.‖ Dalam progam KB ini satu keluarga diharapkan hanya memliki 
paling banyak dua orang anak. Agar program tersebut berhasil, pemerintah memberikan banyak keuntungan 
bagi keluarga yang melaksanakan program ini. Keuntungan itu, antara lain, kebebasan dan prioritas untuk 
memilih sekolah bagi anak mereka. Aku menceriterakan bahwa ketika Meng hendak duduk di bangku 
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Taman Kanak-kanak (TK), Larry mendaftarkannya ke TK terbaik di Singapura. Namun Meng tidak diterima 
karena sudah banyak pendaftar. Larry pun marah. Aku menjelaskan: 
 
It had begun with Meng‘s failing to get into the kindergarten of our choice, the best kindergarten in 
Singapore. Larry was furious. … ―I don‘t want the same thing to happen to the boy when he reaches 
school-going age,‖ said Larry grimly. I knew he had in mind the best primaryboys‘ school in 
Singapore for which parents would have offered immense bribes, but since this was not one of the 
normal channels for cooperation, they had to resort to other measures. (Lim, 2000:54-55) 
 
Oleh karena itu, demi mendapatkan sekolah terbaik bagi anak mereka, Aku bersedia menjalani operasi 
sterilisasi. Dengan bukti sertifikat sterilisasi dari rumah sakit pemerintah ini, anaknya dapat langsung 
diterima di sekolah terbaik pilihan mereka yang biasanya sangat kompetitif itu. Aku berkata, 
 
The surest one was for the mother of a child to undergo sterilization at a government hospital and 
produce proof thereof, upon which the school, having been previously briefed, would immediately 
enroll the child. This measure was in line with the government‘s goal to achieve national prosperity 
through strict population control. (Lim, 2000:55). 
 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa ternyata para ibulah yang bertanggung jawab untuk 
mendapatkan sertifikat sterilisasi tersebut, dengan cara mereka harus menjalani operasi sterilisisasi. Si ayah 
bebas dari kewajiban tersebut, sungguhpun operasi sterilisasi itu juga dapat dilakukan pada laki-laki tanpa 
mengganggu fungsi seksualnya, yaitu operasi vasektomi. Dalam hal ini, sebenarnya Larry pun dapat 
menyerahkan sertifikat sterilisasi atas namanya sebagai syarat admisi Meng di sekolah yang diinginkannya. 
Namun menurut norma sosial, operasi sterilisasi itu dilakukan pada perempuan. Dalam hal ini operasi 
tersebut dilakukan pada si Aku. Demi pendidikan anaknya, si Aku merelakan otonominya direnggut darinya, 
meskipun pada akhirnya, si Aku menyesal melakukan hal itu karena setelah menikah lagi, dia ingin 
mempunyai anak dari suaminya yang baru. Hal ini tentu tidak mungkin karena setelah melakukan operasi 
sterilisasi, tidak ada operasi lagi yang dapat membuatnya hamil kembali. 
Objektifikasi yang sama juga terlihat dalam COH. Tokoh utama dari COH ini adalah seorang 
perempuan bernama Geok. Geok digambarkan sebagai orang yang tidak mendapatkan pendidikan tinggi. Ini 
terlihat dalam Bahasa Inggris yang dia pakai, yaitu Singlish, dan tanpa memperhatikan kaidah-kaidah Bahasa 
Inggris, seperti yang terlihat dalam ucapannya dalam kutipan di bawah ini: 
 
Ayah! This party, that party! Always must go. Tonight very big dinner for my husband. At Raffles 
Ballroom. But I don‘t want to go. All these big, big people, all stylish. I only simple woman, cannot 
speak the god high class English. (Lim, 1987:2). 
 
Namun demikian, Geoklah yang membiayai suaminya bersekolah hingga mendapatkan gelar sarjana dan 
mendapatkan pekerjaan yang bagus. Namun dengan posisinya yang sekarang yang cukup tinggi, si suami 
merasa bahwa Geok bukanlah pasangan yang serasi baginya. Dia merasa malu memiliki istri yang tidak 
berpendidikan tinggi seperti Geok. Ini terlihat ketika dia mendatangkan seorang guru privat untuk mengajar 
Geok Bahasa Inggris yang baik, agar paling tidak Geok dapat berbicara seperti orang yang pernah 
mengenyam pendidikan yang baik. Namun usahanya itu sia-sia (Lim, 1987:12). Geok tetap berbicara dalam 
Bahasa Inggris yang kasar, seperti bahasa yang dipakai oleh ―uneducated fish-seller,‖ yaitu penjual ikan 
yang tidak perpendidikan (Lim, 1987:10). Ketika dia dekat dengan wanita lain yang memiliki pendidikan 
yang setara dengannya. Dia ingin menceraikan Geok. Tetapi perceraian antara Geok dengan suaminya tidak 
terjadi. 
Ketika si suami diberi kesempatan untuk terjun ke dunia politik, dan bersedia untuk dicalonkan 
sebagai anggota parlemen, dia menyadari bahwa perceraian itu adalah sesuatu yang tabu bagi politikus di 
Singapura. Diceriterakan dalam COH bahwa seorang anggota parlemen itu harus memberikan contoh 
tingkah laku moral yang baik, khususnya bagi generasi muda Singapura, berdasarkan nilai-nilai tradisional 
Asia, tingkah laku sosial yang baik, serta ikatan keluarga yang erat (Lim 1987:28). Oleh karena itulah, dia 
tidak jadi menceraikan istrinya karena perceraian itu hanya akan menghambat atau bahkan mengakhiri karir 
politiknya. 
 
Dari sini, jelas terlihat bahwa melalui COH Catherine Lim mengkritik objektifikasi perempuan, dalam 
hal ini, instrumentality, yaitu, memperlakukan perempuan hanyalah sebagai alat atau instrument saja. Posisi 
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Geok dalam kehidupan pernikahannya tidak berfungsi sebagai seorang istri, karena si suami tidak lagi 
mencintai dan menganggapnya sebagai istri. Fungsi Geok hanyalah sebagai satu alat atau instrument untuk, 
pertama, membantu si suami dalam mendapatkan pendidikan tinggi, dan kedua, menunjukkan bahwa si 
suami adalah seorang laki-laki yang mempunyai tingkah laku sosial yang baik. Selain itu, denial of 
subjectivity, yaitu pengabaian pikiran dan perasaan yang terobjektifikasi, terlihat dalam ceritera ini. Pikiran 
dan perasaan Geok dianggap tidak penting karena Geok tidak dianggap sebagai subjek, melainkan hanyalah 
sebagai objek yang dapat membantu si pemilik objek tersebut mencapai tujuannya, yaitu citra sebagai 
seorang laki-laki yang menjunjung tinggi nilai-nilai keluarga serta mempunyai standar moral yang tinggi 
agar dia dianggap layak duduk di parlemen sebagai wakil rakyat. Inilah alasan sebenarnya mengapa dia tidak 
menceraikan Geok, meskipun Geok berkata bahwa, ―my marriage become worse and worse‖ (Lim, 1987:32). 
Pernikahan mereka bukanlah pernikahan yang penuh dengan kebahagiaan, melainkan pernikahan yang 
kelihatannya bahagia. 
Kedua cerpen yang dibahas di atas menyiratkan bahwa negara sebagai institusi yang resmi, juga 
berperan dalam melakukan objektifikasi terhadap perempuan melalui ―kebijakan‖ yang dikeluarkannya. 
Objektifikasi ini dilakukan secara halus dan melalui pendekatan ―carrot and stick,‖ yaitu dengan 
memberikan penghargaan bagi yang melaksanakan ―kebijakan‖ tersebut, dan hukuman bagi yang 
menentangnya. Dalam TPW, penghargaan yang diberikan adalah kebebasan untuk memilih sekolah untuk 
anaknya, dan hukumannya adalah tidak diterimanya Meng di sekolah terbaik di Singapura. Dalam COG, 
penghargaannya adalah kehidupan yang terpandang sebagai keluarga anggota parlemen, dan hukumannya 
adalah batalnya si suami menjadi anggota parlemen. 
 
Objektifikasi di Ranah Privat 
Selain di ranah publik, objektifikasi perempuan juga terjadi di ranah privat, yaitu dalam kehidupan 
pernikahan mereka, yang semestinya memberi mereka perlindungan. Namun seperti kata pepatah, jauh 
panggang dari api, alih-alih memberikan perlindungan dan dukungan moral bagi si perempuan, kehidupan 
pernikahan mereka malah menjadi sumber penindasan mereka. Hal ini terlihat dalam GMU dan TRB. 
GMU menceriterakan seorang perempuan yang bernama Helen Lee yang bekerja di sebuah perusahan 
sebagai sekretaris dari Mr Ong. Dia sering dilecehkan secara seksual oleh atasannya tersebut. Pada satu hari, 
Mr. Ong memanggil Helen untuk menangani fax dari Jerman. Ketika Helen sedang mengerjakan tugasnya 
itu, Mr. Ong melakukan pelecehan seksual. Helen mengeluhkan hal itu kepada Mr. Ong sendiri. Helen 
berkata, 
 
While I was sittiing at your table, you suddenly got up, came up to me and sat on the edge of the table, 
facing me, your fly unzipped. I did not know where to look, and kept my eyes down, but I knew you 
were looking at me all the time, enjoying my discomfiture. (Lim, 2000:35) 
 
Helen mengatakan bahwa dia merasa tidak nyaman kettika dia sedang menangani fax tersebut, Mr. Ong 
duduk di tepi meja dengan ristluiting celana yang terbuka. 
Pelecehan yang dilakukan oleh Mr. Ong tidak berhenti di situ saja. Helen juga menceriterakan bahwa 
Mr. Ong sering menyentuhnya dengan cara yang tidak senonoh, seperti yang dikatakannya ―Mr. Ong, please 
forgive me if I sound too … too unreasonable, but I wish you‘d stop touching me … you know … touching 
me‖ (Lim, 2000:34-25). Sentuhan-sentuhan yang tidak senonoh itu pun sering kali dilakukan, seperti 
menyentuh dadanya (Lim, 2000:39). Bahkan Mr. Ong pernah menunjukkan gambar porno sambil bertanya 
kepada Helen apakah dia dan suaminya pernah melakukan seperti yang ada dalam gambar tersebut. Pada 
kesempatan lain, Mr. Ong memanggil Helen dan memperlihatkan alat kelaminnya (Lim, 2000:38). Helen 
pun tidak tinggal diam. Dia mencoba protes (Lim, 2000:37). Tetapi protesnya tidak berhasil. Bahkan dengan 
menggunakan kuasanya, Mr. Ong kembali melecehkannya, sampai dia berlari keluar ruangan Mr. Ong 
sambil menangis. Mr. Ong tertawa melihat hal itu. 
Sebenarnya Hellen bisa saja keluar dari pekerjaannya. Tetapi, seperti yang dikatakannya, suaminya 
tidak bekerja, dan anaknya menderita penyakit jantung bawaan yang memerlukan biaya yang tidak sedikit. 
Bahkan suaminya yang tidak bekerja itu melakukan KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) jika mereka 
menghadapi masalah keuangan. Hellen berkata, 
 
Please advise me, but please don‘t advise me to give up my job, because my husband who is at present 
unemployed gets violent every time we have money problems and also because I have a three-year-old 
son who was born with a defective heart and who will need a very expensive operation. (Lim, 
2000:40) 
 PROCEEDINGS INTERNATIONAL CONFERENCE ON LITERATURE XXVI 
 
42 Pemakalah Pendamping Bidang Sastra
 
Dari sini jelas terlihat bahwa Hellen mengalami opresi dan objektifikasi karena dia seorang 
perempuan. Di mata Mr. Ong, Hellen dianggap sebagai objek yang tidak memiliki agensi (inertness). Hal ini 
terlihat ketika protes yang dilakukan oleh Hellen dianggap sebagai angin lalu saja. Selain itu, Mr. Ong pun 
menganggap Hellen sebagai objek yang dapat ditukar dengan objek lainnya (fungibility). Jika Hellen terus 
menerus protes, bisa saja Hellen dipecat dan posisinya diganti oleh orang lain. Di mata suaminya, meskipun 
Hellen bertindak sebagai pencari nafkah, dia tetap dianggap sebagai objek yang dimiliki (ownership) dan 
objek yang dapat disakiti (violability), yaitu menjadi sasaran KDRT. 
Meenachi dalam TRB pun mengalami nasib yang mirip dengan Hellen. Meenachi digambarkan 
sebagai istri dari seorang pekerja kasar di sebuah perkebunan. Dia dan suaminya telah memiliki enam orang 
anak yang masih kecil-kecil. Yang terbesar bernama Letchmy berumur 10 tahun. Meskipun mereka telah 
memiliki enam orang anak, Meenachi sedang hamil lagi. Dengan jumlah anak sebanyak itu, terpaksa 
Meenachi menjadi ibu rumah tangga dan tidak bekerja, meskipun penghasilan suaminya sangat kecil. Ini 
dilakukannya karena jika dia bekerja, tidak ada yang akan menjaga anak-anaknya. 
Suami Meenachi digambarkan sebagai laki-laki pemabuk yang sering melakukan KDRT pada istrinya. 
Anak-anak mereka pun sering menjadi sasaran kekerasannya, seperti yang terlihat pada satu malam ketika 
mereka sedang makan malam. Anak Meenachi yang paling kecil, yang masih bayi naik ke atas meja dan 
mengambil makanan di sana untuk dimakan serta dibuat mainan. Meenachi berteriak ke si bayi tersebut dan 
mencoba mengambil makanan agar tidak dibuat mainan. Si bayi menangis, dan tangisan si bayi ini menular 
ke anak-anak lainnya. Suasana jadi ramai. Dan pada saat itu suami Meenachi pulang. Melihat hal itu si suami 
pun marah dan meninju Meenachi. 
 
That was all that was needed to trigger an explosion of that terrible energy: a tremendous roar and a 
huge fist raised to strike sent the children scattering in all directions, Letchmy adroitly pulling the 
baby up from the floor with one arm and grabbing her little sister with the other, leaving the mother 
alone to meet the impact of the hurtling fist. It crashed into her left cheek, then her left eye and sent 
her reeling to one end of the room where she hit the wall and slid down to the floor in a crumbled hep, 
crying softly, her long hair plastered to her wet face. (Lim, 2000:65) 
 
Meenachi yang tidak berdaya itu tidak memiliki apa pun sebagai penghiburan atas masalah yg dialaminya 
itu. Dia tidak berani minta cerai karena dia memikirkan anak-anaknya. Kalau dia bercerai, dia tidak tahu 
bagaimana nasib anak-anaknya. Selain itu, dengan kondisi yang sekarang, dia sadar bahwa sulit bagi dia 
untuk mendapatkan pekerjaan. Karena itulah, meskipun dia hampir setiap hari mendapat pukulan dari 
suaminya, seperti yang terllihat dalam kutipan ―[f]or during the week she had been hit oly four days, not the 
full seven, a tremendous improvement‖ (Lim, 2000:69), dia tetap mencoba bertahan. Bahkan pada suatu 
waktu, si suami pulang ke rumah dalam keadaan mabuk. Seperti biasa Meenachi menjadi sasaran 
kemarahannya. Kali ini pukulan yang diterima oleh Meenachi luar biasa parahnya sehingga hidung 
Meenachi patah, dan dia mengalami keguguran. Akibatnya, dia harus diopname di rumah sakit. Meskipun 
demikian, dia mencoba menutupi apa yang terjadi ketika pihak rumah sakit menanyakan luka-luka yang ada 
di tubuhnya, serta mengapa dia mengalami keguguran. Dia menjawab bahwa itu karena kecerobohannya. 
Meenachi merasa takut jika dia menceriterakan kejadian yang sebenarnya. Dia takut bahwa suaminya akan 
bertindak lebih jauh dengan memukulinya. Dan jika suaminya di penjara, dia takut siapa yang akan mencari 
nafkah bagi anak-anaknya. 
Sama halnya dengan GMU, tokoh perempuan dalam TRB, yaitu Meenachi mengalami objektifikasi. 
Dia diperlakukan sebagai objek yang dapat disakiti atau bahkan dihancurkan (violability) serta objek yang 
dapat dimiliki (ownership) sehingga dapat diperlakukan sewenang-wenang, seperti dalam kutipan berikut: 
 
Her huband got drunk and beat her every day of the week. He smashed things in the house; there was 
no unbroken cup or saucer left and the pots and pans were dented and twisted beyond use. He wanted 
sex every day even when she was feeling sick; her pregnancy this time was the worst and she felt sick 
all the time. He wanted sex with his daughter Letchmy whenever he was drunk. (Lim, 2000:67). 
 
Meskipun demikian, Meenachi bertahan dengan semuanya demi anak-anaknya. 
Cerpen GMU dan TRB memperlihatkan bahwa tokoh-tokoh perempuan mengalami opresi secara fisik 
dan psikologis dalam kehidupan pernikahan mereka. Kehidupan pernikahan yang seharusnya menjadi tempat 
perlindungan bagi mereka, justru malah menjadi tempat penindasan. Di sana, mereka tidak dianggap sebagai 
subjek, tetapi sebagai objek laki-laki. 
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KESIMPULAN 
Cerpen-cerpen yang dianalisis dalam makalah ini menunjukkan efek dari struktur patriarkal yang 
otoriter dalam masyarakat Singapura. Perempuan baik dari kelas menengah atas, seperti tokoh Aku dalam 
TWP dan Geok dalam COG, maupun kelas pekerja seperti Hellen dalam GMU dan Meenachi dalam TRB 
mengalami opresi dan objektifikasi akibat struktur patriarkal tersebut. Opresi tersebut dilakukan oleh baik 
negara dalam bentuk kebijakan yang diterapkan dalam masyarakat, maupun laki-laki dalam bentuk KDRT, 
baik secara fisik maupun secara psikologis. Sebagai dampak dari opresi tersebut, tokoh-tokoh perempuan 
mengalami objektifikasi. Mereka direduksi dari seorang manusia dengan subjektifitasnya menjadi alat atau 
objek bagi laki-laki untuk mencapai tujuannya. 
Sebenarnya mereka mampu menunjukkan resistensinya. Misalnya tokoh Aku dalam TWP dapat 
bersikeras tidak mau menjalani operasi sterilisasi, tetapi anaknya yang bernama Meng yang akan 
menanggung akibatnya, yaitu tidak dapat bersekolah di sekolah terbaik. Geok, tokoh perempuan dalam 
COG, dapat mengajukan gugatan cerai, daripada hidup dalam perkawinan yang semu, tetapi Geok bersedia 
berkorban demi karir suaminya dan masa depan keluarganya. Hellen, dalam GMU, bisa saja memilih keluar 
dari pekerjaannya demi menghindari pelecehan seksual yang dilakukan oleh atasannya, atau melaporkan 
pelecehan tersebut ke polisi. Dia bisa saja menggugat cerai suaminya daripada menjadi korban KDRT. 
Meenachi dalam TRB juga dapat melaporkan KDRT yang dilakukan suaminya ke polisi atau menggugat 
cerai. Namun Hellen dan Meenachi tidak melakukan hal itu karena dampaknya akan dirasakan oleh anak-
anak mereka. Bagi mereka, resistensi yang mereka lakukan memang akan membawa kebebasan bagi mereka. 
Tetapi tujuan utama mereka bukanlah kebebasan bagi mereka sendiri. Mereka bersedia mengorbankan diri 
mereka demi kepentingan anak-anak dan keluarga mereka. Awalnya mereka berharap bahwa kehidupan 
pernikahan mereka akan memberikan mereka kebahagiaan, tetapi harapan tersebut luruh selagi mereka 
mencoba memupuknya agar tumbuh. Kehidupan pernikahan yang mereka harapkan bisa melindungi mereka, 
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